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Info Artikel ABSTRAK

Mikroskop merupakan alat penting dalam pendidikan biologi,

Riw., Artikel:

ayat Artike khususnya dalam mengembangkan pemahaman siswa
Direvisi 17 Mei 2025 mengenai struktur mikroskopis dunia hidup yang tidak dapat
Diterima 27 Juni 2025 dilihat dengan mata telanjang. Penggunaan mikroskop secara

efektif merupakan keterampilan dasar yang perlu dikuasai siswa
SMP, terutama dalam memahami sel dan jaringan sebagai unit
dasar kehidupan. Artikel ini membahas pelatihan penggunaan
mikroskop yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
praktis siswa dalam mengamati objek mikroskopis dan
memperdalam pemahaman mereka terhadap konsep-konsep
biologi. Pelatihan ini melibatkan dua metode utama: penyajian
materi teori dan praktik penggunaan mikroskop. Hasil evaluasi
pretest dan posttest menunjukkan peningkatan yang signifikan
dalam pemahaman siswa tentang mikroskop dan identifikasi
struktur mikroskopis, meskipun masih ada ruang untuk
peningkatan lebih lanjut. Hasil kuesioner pelaksanaan pelatihan
menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi terhadap materi
pelatihan, narasumber, fasilitas, dan media pelatihan, serta
manfaat yang diperoleh peserta. Secara keseluruhan, pelatihan
ini berhasil mencapai tujuannya dalam meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan siswa mengenai penggunaan
mikroskop serta identifikasi sel dan jaringan, dengan
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pencapaian yang memadai meskipun perlu adanya
penyempurnaan lebih lanjut.
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1. Pendahuluan

Mikroskop merupakan alat yang tak ternilai pentingnya dalam dunia pendidikan, khususnya dalam
mengembangkan pemahaman siswa terhadap struktur mikroskopis dunia hidup yang tidak dapat
dilihat dengan mata telanjang (Mardani et al., 2024; Mursali et al., 2023) Pengenalan dan
penggunaan mikroskop secara efektif adalah keterampilan dasar yang harus dikuasai dalam ilmu
biologi, terutama dalam memahami sel dan jaringan sebagai unit dasar kehidupan (Nurohman
Dede, Abd Aziz, 2021). Dalam konteks pembelajaran di tingkat SMP, pengenalan mikroskop
menjadi langkah pertama untuk mengasah keterampilan observasi siswa dan memperdalam
pemahaman mereka tentang struktur kehidupan di tingkat seluler (Manurung et al., 2025)

Secara historis, mikroskop pertama kali ditemukan oleh Antonie van Leeuwenhoek pada
abad ke-17, yang memungkinkan manusia untuk mengamati dunia mikroskopis untuk pertama
kalinya (Somssich, 2022). Sejak itu, mikroskop telah berkembang pesat, baik dari segi teknologi
maupun aplikasinya dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan (Raya et al., 2018). Dalam konteks
pendidikan, penggunaan mikroskop memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam mengenai
berbagai konsep biologi, seperti struktur sel, fungsi organel dalam sel, dan perbedaan antara sel
tumbuhan dan hewan (Kumar & Singh, 2017).

Pelatihan penggunaan mikroskop di tingkat SMP bertujuan untuk memberikan pengalaman
langsung kepada siswa dalam mengamati objek-objek mikroskopis, seperti sel dan jaringan, yang
akan memperkaya pengetahuan mereka mengenai dunia biologi. Sebagaimana yang diungkapkan
oleh Miller dan Levine (2019), pemahaman tentang mikroskop dan keterampilan
menggunakannya sangat penting dalam memfasilitasi pengajaran konsep-konsep seperti struktur
sel, peran organel, serta perbedaan antara sel prokariotik dan eukariotik. Di sisi lain, proses
identifikasi sel dan jaringan juga merupakan dasar bagi siswa untuk memahami hubungan
struktur dengan fungsi dalam organisme hidup, yang nantinya menjadi pondasi dalam
mempelajari topik-topik lebih lanjut di bidang biologi.

Pentingnya pelatihan mikroskop ini tidak hanya sebatas pada pemahaman teori, namun
juga pada pengembangan keterampilan praktis siswa dalam melakukan pengamatan dan
identifikasi struktur mikroskopis. Menurut penelitian oleh Fawzi dan Zainal (2020), latihan
menggunakan mikroskop dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi
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berbagai struktur seluler (Ida & Suhaeni, 2022), yang pada gilirannya meningkatkan pemahaman
terhadap konsep-konsep biologi dasar seperti mitosis, fotosintesis, dan diferensiasi sel
(Masrikhiyah, 2019). Avi et al (2024) juga mengemukakan praktikum dinilai mampu
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengobservasi, mengukur, bereksperimen, dan
mengolah data.

Oleh karena itu, artikel ini akan membahas pelatihan penggunaan mikroskop dan proses
identifikasi sel serta jaringan pada preparat yang dilaksanakan untuk siswa SMP. Pelatihan ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai alat mikroskop, teknik-teknik
yang digunakan dalam pengamatan mikroskopis, serta cara-cara yang tepat untuk
mengidentifikasi berbagai struktur yang ditemukan pada preparat sel dan jaringan. Di samping
itu, artikel ini juga akan mengulas pentingnya pendekatan yang efektif dalam pelatihan mikroskop
bagi siswa, guna memaksimalkan potensi mereka dalam menguasai konsep-konsep dasar biologi
secara lebih mendalam.

2. Metode Pengabdian

Pelatihan ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Sogae’adu Kabupaten Nias. Peserta kegiatan adalah
siswa kelas VIII sebanyak 36 orang dan didampingi oleh guru mata pelajaran IPA. Materi
pelatihan disajikan oleh Tim PKM Dosen Prodi Pendidikan Biologi Universitas Nias dan praktik
penggunaan mikroskop dibantu oleh mahasiswa. Pelatihan penggunaan mikroskop kepada siswa
SMP ini menggunakan dua metode utama, yaitu penyajian materi dan praktik penggunaan
mikroskop (Kurniawan et al., 2024). Kedua metode ini dirancang untuk memberikan pemahaman
yang komprehensif mengenai teori dasar tentang mikroskop dan teknik penggunaannya, serta
memberikan pengalaman langsung kepada siswa untuk mengembangkan keterampilan praktis
dalam mengamati objek mikroskopis. Metode yang dipilih tidak hanya menekankan aspek teori,
tetapi juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk secara aktif terlibat dalam proses belajar
melalui kegiatan praktis. Sebelum penyajian materi, peserta pelatihan penggunaan mikroskop
terlebih dahulu diberikan pretest untuk mengetahui tingkat kemampuan awal sebelum diberikan
pelatihan, dan di akhir kegiatan pelatihan dilaksanakan posttes dengan tujuan mengetahui
kemampuan akhir dari peserta setelah diberikan pelatihan.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pelatihan dilaksanakan pada tanggal 6 Februari 2025 di SMP Negeri 3 Sogae’adu
Kabupaten Nias. Peserta kegiatan berjumlah 36 siswa tang terdiri dari siswa kelas VIII dan IX,
beserta 2 orang guru pendamping mata pelajaran IPA. Para pelatih dalam hal ini adalah TIM PKM
Dosen Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Nias. Pelaksanaan pelatihan terbagi atas 2
sesi utama, yaitu penyajian materi yaitu pengenalan teori mikroskop dan praktik penggunaan
mikroskop. Pelatihan ini memberikan pengalaman dan pengetahuan baru kepada siswa akan
pengenalan mikroskop baik secara teoritik maupun praktik penggunaannya.

Penyajian Materi

Penyajian materi dalam pelatihan ini dimulai dengan pengenalan teori dasar tentang mikroskop
dan komponen-komponennya. Pada tahap ini, siswa diberi penjelasan tentang bagian-bagian
mikroskop, termasuk lensa objektif, lensa okuler, revolver, diafragma, dan meja preparat, serta
fungsi masing-masing bagian dalam mengoperasikan alat. Materi ini juga mencakup penjelasan
mengenai cara kerja mikroskop, prinsip pembiasan cahaya, dan perbedaan perbesaran yang
dihasilkan oleh lensa objektif dan okuler.
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Selain itu, materi yang disajikan juga mencakup pengenalan tentang sel dan jaringan, serta
struktur mikroskopis yang dapat diamati menggunakan mikroskop. Siswa diberi pengetahuan
tentang berbagai jenis sel (seperti sel hewan dan sel tumbuhan) dan organel-organel di
dalamnya. Penjelasan ini bertujuan untuk memberikan dasar teori yang diperlukan siswa sebelum
melakukan pengamatan praktis. Pengenalan teori tentang struktur sel dan jaringan ini sangat
penting agar siswa dapat dengan mudah mengenali dan memahami struktur yang diamati melalui
mikroskop.

Proses penyajian materi ini dilakukan dengan menggunakan media pembelajaran, berupa
presentasi PowerPoint, video animasi yang menjelaskan cara kerja mikroskop, serta penjelasan
langsung oleh pengajar. Penggunaan media pembelajaran akan membantu siswa memahami
secara visual materi abstrak menjadi lebih konkret. Media pembelajaran merupakan segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan pengirim kepada penerima, sehingga
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat peserta didik untuk belajar (Syahroni,
2020). Penggunaan media PowerPoint interaktif dapat menjadi metode yang efektif untuk
membantu siswa memahami materi pembelajaran. Selain itu, baik pengajar maupun siswa
memerlukan media pembelajaran yang mampu memotivasi dan meningkatkan antusiasme siswa
dalam mempelajari materi tersebut (Zain, 2021).

o6 Feb 2025 11.10

Gambar 1. Penyajian Materi Pelatihan oleh Tim PKM

Siswa juga diberikan kesempatan untuk berdiskusi dan bertanya mengenai materi yang
disampaikan, guna memastikan pemahaman yang lebih mendalam. Siswa juga diberikan
kesempatan untuk berdiskusi dan bertanya mengenai materi yang disampaikan, dengan tujuan
untuk memastikan pemahaman yang lebih mendalam terhadap topik yang dipelajari. Aktivitas
diskusi ini sangat penting dalam proses pembelajaran karena dapat memperkuat pemahaman
siswa melalui interaksi langsung dengan teman sekelas maupun guru (Alimuddin et al., 2024)
disamping itu juga akan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa (Fauzan et al., 2022).
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Menurut teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Piaget dan Vygotsky, pembelajaran yang
efektif terjadi ketika siswa aktif membangun pengetahuan melalui pengalaman dan interaksi
sosial (Suryana et al., 2022) . Dalam hal ini, diskusi memungkinkan siswa untuk menghubungkan
informasi baru dengan pengetahuan yang telah mereka miliki sebelumnya, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Selain itu, teori pembelajaran sosial dari Albert Bandura juga mendukung pentingnya diskusi
dalam pembelajaran. Bandura menekankan bahwa individu belajar tidak hanya melalui instruksi
langsung, tetapi juga melalui observasi dan interaksi sosial (Nurul Wahyuni & Wahidah Fitriani,
2022). Dengan berdiskusi, siswa dapat saling berbagi perspektif, memecahkan masalah bersama,
dan memperdalam pemahaman mereka tentang materi yang diajarkan. Diskusi juga dapat
memotivasi siswa untuk lebih kritis dan reflektif terhadap materi, yang pada gilirannya
meningkatkan kualitas pemahaman mereka secara keseluruhan.

Praktik Penggunaan Mikroskop

Setelah pemahaman teori dasar mengenai mikroskop dan sel diberikan, langkah selanjutnya
adalah memberikan pengalaman langsung kepada siswa melalui praktik penggunaan mikroskop.
Pada tahap ini, siswa diberi kesempatan untuk mengoperasikan mikroskop secara individu atau
dalam kelompok kecil. Praktik ini bertujuan untuk mengasah keterampilan teknis siswa dalam
menggunakan mikroskop dan mengidentifikasi berbagai struktur mikroskopis.

Praktik dimulai dengan instruksi dasar tentang cara menyiapkan mikroskop, yang meliputi
beberapa langkah penting. Pertama, siswa diajarkan untuk memeriksa kondisi mikroskop,
mengatur posisi lensa objektif, dan menyesuaikan cahaya yang masuk melalui diafragma.
Langkah-langkah ini penting untuk memastikan bahwa mikroskop dalam kondisi optimal sehingga
dapat menghasilkan gambar yang jelas dan akurat. Proses ini juga mencerminkan pendekatan
pembelajaran berbasis pengalaman, yang sejalan dengan teori konstruktivisme dari Jean Piaget
dan Lev Vygotsky (Wulandari, 2015). Menurut teori konstruktivisme, pemahaman siswa akan
lebih mendalam ketika mereka dapat berinteraksi langsung dengan objek pembelajaran dan
melakukan kegiatan praktis yang melibatkan observasi dan penyesuaian sesuai kebutuhan
(Harefa, 2019).

‘\

Gambar 2. Praktik Penggunaan Mikroskop oleh Siswa SMP N 3 Sogae’adu
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Setelah menyiapkan mikroskop, siswa diminta untuk menyiapkan preparat sederhana,
seperti potongan jaringan tumbuhan atau sel darah hewan, yang telah dipersiapkan sebelumnya.
Penyusunan preparat ini memberikan siswa kesempatan untuk belajar melalui pengamatan
langsung, sesuai dengan prinsip belajar aktif dalam teori pembelajaran kolaboratif. John Dewey,
seorang tokoh penting dalam pendidikan progresif, berpendapat bahwa pembelajaran yang
efektif terjadi ketika siswa dapat berinteraksi langsung dengan objek yang dipelajari, dan melalui
pengalaman ini mereka membangun pengetahuan yang lebih bermakna (Hasbullah, 2020).

: \-,“::‘_\,,

Gambar 3. Demonstrasi secara Praktis oleh Mahasiswa dengan Bimbingan oleh Tim PKM

Selanjutnya, siswa diajarkan untuk mengatur preparat pada meja mikroskop dan
memfokuskan gambar dengan benar menggunakan knob makro dan mikro. Tahapan ini tidak
hanya mengasah keterampilan teknis siswa dalam menggunakan alat, tetapi juga
mengembangkan kemampuan kognitif mereka dalam memecahkan masalah dan memperhatikan
detail. Teori pembelajaran yang dikemukakan oleh Jerome Bruner mengenai spiral kurikulum dan
belajar dengan penemuan (discovery learning) juga relevan dalam konteks ini. Bruner
mengemukakan bahwa pembelajaran yang paling efektif terjadi ketika siswa diberikan
kesempatan untuk menyelidiki dan menemukan hal-hal baru sendiri melalui pengamatan dan
eksperimen (Islam et al., 2020). Dengan memfokuskan gambar menggunakan knob makro dan
mikro, siswa tidak hanya memahami cara kerja mikroskop, tetapi juga belajar untuk berpikir kritis
dan analitis dalam memecahkan masalah yang mereka hadapi selama praktikum.

Setelah siswa dapat mengoperasikan mikroskop dengan baik, kemudian diminta untuk
melakukan pengamatan terhadap preparat yang telah disiapkan. Siswa mengamati struktur sel
dan jaringan pada preparat tersebut dan mencatat temuannya. Pengamatannya meliputi
identifikasi berbagai jenis sel, organel dalam sel, serta jaringan pada tumbuhan atau hewan yang
diamati. Pada tahap ini, siswa dilatih untuk mengenali ciri-ciri struktur sel, seperti inti sel,
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membran sel, sitoplasma, serta struktur jaringan seperti epidermis, xilem, dan floem pada
tumbuhan.
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Gambar 4. Peserta Pelatihan, Guru, Kepala Sekolah, dan TIM PKM

Evaluasi dan Refleksi

Setelah praktik selesai, dilakukan evaluasi untuk menilai pemahaman siswa mengenai materi yang
telah disampaikan dan keterampilan yang telah diperoleh. Evaluasi dilakukan melalui tes
mengenai apa yang telah diamati, serta pembuatan laporan yang mencakup analisis terhadap
hasil pengamatan. Selain itu, siswa juga diminta untuk melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran yang telah dijalani. Hal ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesulitan yang dihadapi
siswa selama praktik dan memberikan umpan balik yang konstruktif.

Secara keseluruhan, metode ini bertujuan untuk menciptakan pembelajaran yang aktif,
interaktif, dan berbasis pengalaman, sehingga siswa tidak hanya memahami teori tetapi juga
dapat mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam praktik langsung (Gunawan, 2018, Suharno,
2020). Dengan demikian, pelatihan penggunaan mikroskop dan identifikasi sel serta jaringan
pada preparat dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan keterampilan yang lebih
baik bagi siswa dalam mengamati struktur mikroskopis. Selain itu, studi oleh Siahaan dan
Nasution (2017) juga mendukung temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa pembelajaran
yang melibatkan pengamatan langsung menggunakan mikroskop dapat memperdalam
pemahaman siswa mengenai materi yang dipelajari, seperti anatomi sel, karena mereka dapat
melihat dan memanipulasi objek secara langsung. Penelitian ini juga menyarankan bahwa
pembelajaran berbasis praktik memberi peluang bagi siswa untuk berinteraksi dengan materi
yang sedang dipelajari, sehingga memotivasi mereka untuk belajar lebih aktif.
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Pretest dan Posttest

Rata-rata kemampuan peserta pelatihan berdasarkan pemberian prettes dan posttes diperoleh
sebagai berikut:

Average Score
T

67.59

2426

> Test Type

Pre-test Post-test

Comparison of Pre-test and Post-
test Scores

Gambar 5. Pre-test dan Post-test

Terjadi peningkatan terhadap penguasaan materi pelatihan setelah pelatihan dilaksanakan.
Pengenalan teori dasar tentang mikroskop, sel dan jaringan melalui penyajian materi telah
menambah pengetahuan, pemahaman dan penerapan konsep dari para peserta. Sebelum
melaksanakan pelatihan rata-rata nilai pemahaman konsep (materi) sebesar 24,26 mengalami
peningkatan menjadi 67,59 dengan simpangan baku sebesar 10, 903. Dengan demikian diperoleh
kategorisasi keberhasilan siswa dalam pelatihan ini menggunakan Penilaian Acuan Normatif
(Widoyoko, 2016) sebagai berikut:

Tabel 1. Interval Kategori Perolehan Hasil Pelatihan Siswa berdasarkan Metode Simpangan Baku

Interval Batas Kategori Kategori Jumlah Siswa
X>M+1,5SD X > 83,94 Sangat baik -
M+05SD<X<M+15SD 73,04 <X<83% Baik 17
M-05SD<X<M+05SD 62,14 <X<73,04 Cukup 12
M-15SD<X<M-0,5SD 51,23 <X<62,14 Kurang 5
X<M-15SD X <£51,23 Sangat Kurang 2

Berdasarkan nilai rata-rata posttest 67,59 masuk dalam kategori cukup, artinya setelah
pelatihan peserta secara umum sudah berada pada tingkat keberhasilan yang cukup dalam
penguasaan materi penggunaan mikroskop dan identifikasi sel. Kenaikan dari pre-test 24,26 ke
post-test 67,59 menunjukkan peningkatan yang signifikan, walaupun masih ada ruang
peningkatan untuk mencapai kategori “Baik” atau “Sangat Baik".
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Refleksi

Refleksi pelaksanaan pelatihan dilakukan untuk mengetahui respon pelaksanaaan pelatihan yang
mencakup empat bagian, yaitu evaluasi materi pelatihan, evaluasi narasumber, evaluasi fasilitas
dan median pelatihan, tingkat kepuasan dan manfaat pelatihan, serta saran untuk peningkatan
pelatihan tersebut. Jumlah keseluruhan butir kuesioner adalah 15 ini kemudian diuji reliabilitasnya
menggunakan Cronbach’s Alpha dan diperoleh hasil:

Tabel 2. Reliabitas Kuesioner Pelatihan

Cronbach’s alpha N of Items
0,825 15

Sementara itu hasil penilaian peserta pelatihan terhadap pelatihan yang dilaksanakan
mencakup empat komponen sebagai berikut:

Tingkat Pelaksanaan

Pelatihan
Materi Pelatihan
Materi relevan dan mudah
dipahami
o,
Narasumber 2.5% AN3F% A2.3% a3%

Narasumber kredibel dan
efektif

Fasilitas dan Media
Fasilitas dan media

berkualitas tinggi

Kepuasan dan
Manfaat

Dampak positif pada
pengembangan diri

Gambar 6. Tingkat Pelaksanaan Pelatihan

Berdasarkan hasil kuesioner pelaksanaan pelatihan yang disajikan pada tabel 3 di atas maka
nilai yang diperoleh pada tiap komponen menunjukkan tingginya kualitas pelatihan yang
diselenggarakan.

a. Materi Pelatihan (92,5%) — Sangat Baik

Hasil ini menunjukkan bahwa peserta merasa sangat puas dengan materi yang diberikan. Angka
92,5% ini mencerminkan bahwa materi pelatihan tidak hanya relevan dan sesuai dengan
kebutuhan peserta, tetapi juga disampaikan dengan cara yang mudah dipahami. Hal ini bisa
diartikan bahwa penyusun materi pelatihan telah melakukan riset dan penyesuaian yang matang
terhadap topik yang diajarkan serta mampu menjawab permasalahan yang ada di lapangan.
Dengan kata lain, pelatihan ini dapat memberikan nilai tambah yang signifikan bagi peserta dalam
meningkatkan keterampilan atau pemahaman terkait topik yang dipelajari.
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b. Narasumber (91,7%) — Sangat Baik

Tingkat kepuasan peserta terhadap narasumber yang memberikan pelatihan juga sangat tinggi,
yakni mencapai 91,7%. Ini menunjukkan bahwa narasumber memiliki kredibilitas yang baik dan
mampu menyampaikan informasi dengan cara yang menarik dan efektif. Hal ini sangat penting
karena kualitas narasumber mempengaruhi pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan.
Keahlian dan pengalaman narasumber dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam, serta
membuka diskusi yang berguna bagi peserta pelatihan.

c. Fasilitas dan Media Pelatihan (93,3%) — Sangat Baik

Peringkat 93,3% untuk fasilitas dan media pelatihan juga menunjukkan kualitas yang sangat baik.
Fasilitas yang dimaksud dapat mencakup ruang pelatihan, peralatan, serta sarana penunjang
lainnya yang mendukung kelancaran proses belajar. Sementara itu, media pelatihan yang
digunakan, seperti slide presentasi, video, atau perangkat teknologi lainnya, memberikan
kontribusi besar dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan efektif. Pencapaian
ini menunjukkan bahwa penyelenggara pelatihan memperhatikan kenyamanan dan kemudahan
peserta dalam mengakses informasi selama pelatihan berlangsung.

d. Kepuasan dan Manfaat Pelatihan (93%) — Sangat Baik

Angka 93% untuk kepuasan dan manfaat pelatihan mencerminkan bahwa peserta merasa
pelatihan ini memberikan dampak yang positif bagi pengembangan diri atau keterampilan
mereka. Hasil ini menunjukkan bahwa peserta merasa mendapatkan manfaat yang nyata setelah
mengikuti pelatihan, baik dalam bentuk pengetahuan baru, keterampilan praktis, atau
peningkatan kualitas kerja. Selain itu, kepuasan peserta juga menunjukkan bahwa tujuan dari
pelatihan telah tercapai dengan baik dan peserta merasa bahwa pelatihan ini layak diikuti dan
berguna untuk kebutuhan profesional.

4. Kesimpulan

Berdasarkan pelaksanaan pelatihan penggunaan mikroskop di SMP Negeri 3 Sogae'adu, dapat
disimpulkan bahwa pelatihan ini berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu
meningkatkan pemahaman siswa terhadap mikroskop dan kemampuan mereka dalam
mengidentifikasi struktur mikroskopis pada preparat sel dan jaringan. Pelatihan ini memberikan
pengalaman langsung kepada siswa dalam menggunakan mikroskop, yang sangat penting untuk
mengembangkan keterampilan observasi mereka dalam biologi. Hasil evaluasi menunjukkan
adanya peningkatan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest, dengan rata-rata nilai
posttest sebesar 67,59, yang berada dalam kategori "cukup." Meskipun ada peningkatan yang
baik, masih terdapat ruang untuk perbaikan agar mencapai kategori "baik" atau "sangat baik."
Pencapaian ini mencerminkan keberhasilan pelatihan dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan siswa terkait penggunaan mikroskop, meskipun ada beberapa aspek yang perlu
diperbaiki di masa mendatang. Hasil kuesioner pelaksanaan pelatihan juga menunjukkan tingkat
kepuasan yang tinggi dari peserta, dengan nilai hampir sempurna pada semua komponen yang
dievaluasi. Materi pelatihan, narasumber, fasilitas dan media pelatihan, serta kepuasan dan
manfaat pelatihan, semuanya mendapat penilaian "sangat baik" dengan persentase lebih dari
90%. Hal ini menandakan bahwa pelatihan diselenggarakan dengan sangat baik, mulai dari
perencanaan materi hingga implementasi praktik yang mendukung keberhasilan proses belajar
siswa.
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